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ANALISIS PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS,
DAN LEVERAGE PERUSAHAAN TERHADAP TINGKAT
AGRESIVITAS PAJAK PADA PERUSAHAAN SEKTOR INDUSTRI
BARANG KONSUMSI DI BEI SELAMA PANDEMI COVID-19

AMELIA CAROLINE
AKUNTANSI

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan bahwa
ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage perusahaan berpengaruh terhadap
tingkat agresivitas pajak secara positif terutama pada perusahaan sektor industri
barang konsumsi di BEI selama masa Pandemi covid-19. Metode penelitian yang
digunakan merupakan metode kuantitatif, berdasarkan data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan tahunan di BEI. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling sehingga
diperoleh 76 total sampel. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis disimpulkan
bahwa tindakan agresivitas pajak dipengaruhi positif oleh profitabilitas
perusahaan, namun tidak dipengaruhi oleh ukuran dan leverage perusahaan

selama Pandemi Covid-19.

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Agresivitas Pajak
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ANALYSIS ON THE IMPACT OF FIRM SIZE, PROFITABILITY, AND
FIRM LEVERAGE ON TAX AGGRESSIVE IN CONSUMER GOODS
INDUSTRY LISTED ON INDONESIA STOCK EXCHANGE
DURING THE COVID-19 PANDEMIC

AMELIA CAROLINE
ACCOUNTING

ABSTRACT

This study aims to determine and prove that firm size, profitability, and
firm leverage positively affect tax aggressive especially in the consumer goods
industry on IDX during the Covid-19 Pandemic. This study used a quantitative
method based on secondary data obtained through annual financial reports on
IDX. The population of this study were all of the consumers goods industry firms
listed on IDX. The sampling technique used is the purposive sampling technique
which 76 total samples were obtained. Based on the results of hypothesis testing,
it was concluded that tax aggressive is positively influenced by firm profitability

but is not affected by firm size and firm leverage during the Covid-19 Pandemic.

Keywords : Firm Size, Profitability, Leverage, Tax Aggressive
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ANALISIS PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS,
DAN LEVERAGE PERUSAHAAN TERHADAP TINGKAT
AGRESIVITAS PAJAK PADA PERUSAHAAN SEKTOR INDUSTRI
BARANG KONSUMSI DI BEI SELAMA PANDEMI COVID-19

RINGKASAN SKRIPSI

1. Latar Belakang

Pajak merupakan salah satu kontribusi terbesar penerimaan negara yang
berperan penting dalam membantu pembangunan nasional. Namun,
terjadinya Pandemi Covid-19 pada tahun 2020 menyebabkan perubahan
ekonomi global dan memberikan dampak terhadap penerimaan pajak di
Indonesia. Menurut survey Subdirektorat Indikator Statistik BPS, sebanyak
83% perusahaan yang menjadi pelaku usaha pada bulan Juli 2020
menunjukkan penurunan pendapatan terutama pada sektor akomodasi,
makanan dan minuman, sektor jasa lainnya, serta sektor transportasi dan
perdagangan (BPS, 2020).

Adanya penurunan utilisasi karena turunnya permintaan dan penjualan
pada sektor industri barang konsumsi mengakibatkan kapasitas produksi
menurun, harga bahan baku dan penolong meningkat, serta adanya larangan
perusahaan untuk beroperasi. Sedangkan dari sisi konsumen, masyarakat
cenderung mengurangi pola hidup konsumtif sehingga mempengaruhi
permintaan produk industri (Direktorat Jenderal Industri Agro Kemenperin
Abdul Rochim, 2021). Perubahan ekonomi seperti ini menjadi alasan bagi
pemerintah untuk memberikan berbagai insentif dan fasilitas bagi wajib pajak
badan yang terdampak Pandemi Covid-19 seperti yang tertuang dalam
Peraturan Pemerintah Keuangan Nomor 110/PMK.03/2020 dan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2020.

Insentif pajak ini tidak menjamin penerimaan pajak telah terealisasi secara

maksimal. Menurut Organization for Economic Co-Operation and



Development (OECD, 2020) menyatakan bahwa ada kemungkinan insentif
pajak ini disalahgunakan oleh perusahaan, misalnya pembuatan data fiktif
maupun kecurangan lainnya. Artinya, selama pandemi Covid-19,
kemungkinan perusahaan menggunakan tindakan agresivitas pajak akan
semakin tinggi dibandingkan dengan sebelum dimulainya pandemi.

Dapat dilihat berdasarkan Tax Justice Network, agresivitas pajak
menyebabkan kerugian negara dengan estimasi kerugian pada tahun 2020
hingga Rp68,7 triliun per tahun dimana sebesar Rp67,6 triliun diakibatkan
oleh wajib pajak badan sedangkan sisanya Rpl,1 triliun diakibatkan oleh
wajib pajak orang pribadi. Hal ini menunjukkan tingkat penghindaran pajak
di Indonesia masih sangat tinggi terlepas dari diberikannya insentif pajak oleh
pemerintah.

Adapun faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak yaitu ukuran
perusahaan, leverage, dan profitabilitas perusahaan. Beberapa penelitian
serupa terdahulu didapatkan berbagai hasil yang berbeda. Dengan ini
penelitian terkait agresivitas pajak ini dilakukan dengan mempertimbangkan
faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu ukuran perusahaan, leverage, dan
profitabilitas pada perusahaan sektor industri barang konsumsi tahun 2020-
2021.

2. Permasalahan
a. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas
pajak?
b. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak?
c. Apakah terdapat pengaruh leverage perusahaan terhadap agresivitas
pajak?

3. Tujuan Penelitian
a. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak.
b. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak.

c. Untuk menguji pengaruh leverage perusahaan terhadap agresivitas pajak.



Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan analisis

regresi linear berganda yang dibantu oleh program aplikasi Statistical

Product and Service Solution (SPSS) versi 25.0. Populasi dalam penelitian

ini mencakup seluruh perusahaan sektor industri barang konsumsi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2021. Sampel diambil dengan

menggunakan metode purposive sampling dengan hasil total 76 sampel

digunakan untuk penelitian.

Hasil dan Pembahasan

a.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak selama pandemi
Covid-19 menunjukkan hasil uji t hitung sebesar -1,266 dimana lebih
kecil dari t-tabel yaitu 1,993. Nilai signifikansi menunjukkan nilai
sebesar 0,209 sehingga nilai tersebut lebih besar dari o = 0,05 (0,209 >
0,05). Dengan demikian, Hi ditolak karena pengaruh ukuran perusahaan
terhadap agresivitas pajak terbukti negatif tidak signifikan. Oleh karena
itu, hipotesis yang diajukan tidak didukung dalam penelitian ini.
Pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak selama pandemi
Covid-19 menunjukkan hasil uji t hitung sebesar 2,204 dimana lebih
besar dari t-tabel yaitu 1,993. Nilai signifikansi menunjukkan nilai
sebesar 0,031 sehingga nilai tersebut lebih kecil dari a = 0,05 (0,031 <
0,05). Dengan demikian, H» diterima karena pengaruh profitabilitas
terhadap agresivitas pajak terbukti positif signifikan. Oleh karena itu,
hipotesis yang diajukan didukung dalam penelitian ini

Pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak selama pandemi Covid-19
menunjukkan hasil uji t hitung -0,499 dimana lebih kecil dari t-tabel yaitu
1,993. Nilai signifikansi menunjukkan nilai sebesar 0,619 sehingga nilai
tersebut lebih besar dari a = 0,05 (0,619 < 0,05). Dengan demikian, Hs
ditolak karena pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak terbukti
negatif tidak signifikan. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan tidak

didukung dalam penelitian ini.
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6.

Kesimpulan dan Rekomendasi

a.

Kesimpulan

1)

2)

3)

Hasil penguji hipotesis pertama menunjukkan variabel ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Besar atau
kecilnya skala sebuah perusahaan yang diukur dengan total aset
tidak menentukan perusahaan untuk melakukan tindakan agresivitas
pajak. Pihak manajemen akan memberikan keputusan operasional
dan kegaitan pajaknya dengan berdasarkan faktor lain.

Hasil penguji hipotesis kedua menunjukkan variabel profitabilitas
dengan dasar pengukuran ROA berpengaruh positif terhadap
tindakan agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan sektor
industri barang konsumsi selama pandemi Covid-19. Semakin besar
laba suatu perusahaan maka pajak penghasilan yang harus dibayar
juga lebih besar sehingga perusahaan dengan tingkat profitabilitas
lebih tinggi cenderung akan lebih terdorong untuk melakukan
agresivitas pajak.

Hasil penguji hipotesis ketiga menunjukkan variabel leverage tidak
berpengaruh terhadap tindakan agresivitas pajak. Besar kecilnya
utang yang dimiliki perusahaan tidak mendorong tindakan
agresivitas pajak pada perusahaan. Perusahaan dengan nilai leverage

tinggi belum tentu melakukan agresivitas pajak dan sebaliknya.

Rekomendasi

1)

2)

Bagi Peneliti Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan kepada perusahaan
agar sebaiknya lebih berhati-hati terhadap penentuan kebijakan
operasional khususnya mengenai pajak agar tidak tergolong ke
tindakan agresivitas pajak yang nantinya akan mempengaruhi
kepercayaan para investor dan masyarakat.

Bagi Investor dan Calon Investor

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terkait

tindakan agresivitas pajak yang dilakukan pada perusahaan sektor

xii



3)

4)

industri  barang konsumsi sehingga dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam evaluasi kinerja perusahaan.

Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terkait
tindakan agresivitas pajak yang diukur dengan Effective Tax Rate
(ETR) serta memberikan gambaran tentang bagaimana cara
mengukur tindakan agresivitas pajak tersebut dengan beberapa
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan peneliti yang hendak
melakukan penelitian serupa dapat menunjukkan hasil yang lebih
valid dibandingkan penelitian ini. Peneliti selanjutnya disarankan
dapat menambah variabel bebas lainnya yang dianggap lebih mampu
dalam mempengaruhi tindakan agresivitas pajak selain yang sudah
digunakan dalam penelitian ini (profitabilitas, leverage, dan ukuran
perusahaan). Penambahan sampel dan populasi data serta
penggunaan aplikasi pengolah data lainnya juga dapat menjadi
pilihan agar hasil analisis menjadi lebih akurat.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pajak merupakan salah satu kontribusi terbesar penerimaan negara yang
berperan penting dalam membantu pembangunan nasional di seluruh dunia, tak
terkecuali bagi Indonesia (Kemenkeu.go.id, 2022). Namun pada tahun 2020,
terdapat penurunan pendapatan nasional terutama pada bidang penerimaan
pajak. Terdata tingkat penurunan realisasi penerimaan pajak sebesar 4,6%
dibandingkan tahun sebelumnya (Kemenkeu.go.id, 2022). Terjadinya pandemi
Covid-19 pada tahun 2020 menyebabkan perubahan ekonomi global yang juga
berdampak terhadap penerimaan pajak di Indonesia.

Menurut survei Subdirektorat Indikator Statistik BPS mengenai dampak
pandemi Covid-19, sebanyak 83% perusahaan yang menjadi pelaku usaha pada
bulan Juli 2020 menunjukkan penurunan pendapatan. Tiga sektor usaha yang
memiliki jumlah penurunan terbesar yaitu sektor akomodasi, makanan dan
minuman, sektor jasa lainnya, serta sektor transportasi dan perdagangan (BPS,
2020).

Adanya penurunan utilisasi karena turunnya permintaan dan penjualan
pada sektor industri barang konsumsi mengakibatkan kapasitas produksi
menurun, harga bahan baku dan penolong naik karena terbatasnya akses impor,
kurs dolar meningkat, serta larangan perusahaan untuk beroperasi. Sedangkan
dari sisi konsumen, masyarakat cenderung mengurangi pola hidup konsumtif
dan lebih selektif terhadap pengeluaran hidup sehingga berpengaruh terhadap
permintaan produk industri (Direktur Jenderal Industri Agro Kemenperin Abdul
Rochim, 2021).

Asosiasi Emiten Indonesia menyampaikan bahwa akibat pandemi
COVID-19, terdapat lebih dari 50 perusahaan yang tercatat di BEI mengalami
kesulitan keuangan dan kemampuan kas perusahaan untuk mendukung kegiatan
operasional perusahaan-nya. Hal ini menunjukkan bahwa selama pandemi

Covid-19 perusahaan cenderung mengalami kesulitan finansial akibat berbagai



perubahan yang tidak dapat dihindari. Jika tarif pajak yang diaplikasikan kepada
perusahaan-perusahaan tersebut tetap atau tidak berubah, padahal situasi
ekonomi ketika masa pandemi sudah tidak sama lagi dengan sebelum pandemi
Covid-19 (ketika tarif-tarif pajak tersebut ditetapkan), maka perusahaan bisa
saja merasa terbebani. Dengan mempertimbangkan hal ini, pemerintah
memberikan berbagai insentif dan fasilitas bagi wajib pajak badan yang
terdampak Covid-19 seperti yang tertuang dalam Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 110/PMK.03/2020 dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 30 Tahun 2020.

Adanya insentif pajak tidak menjamin penerimaan pajak telah terealisasi
secara maksimal. Menurut Organization for Economic Co-Operation and
Development (OECD, 2020) menyatakan bahwa ada kemungkinan insentif
pajak ini disalahgunakan oleh perusahaan, misalnya pembuatan data fiktif
maupun kecurangan lainnya. Artinya, selama pandemi Covid-19, kemungkinan
perusahaan menggunakan tindakan agresivitas pajak akan semakin tinggi
dibandingkan dengan sebelum dimulainya pandemi.

Agresivitas pajak menurut Frank et al. (2009) merupakan suatu tindakan
yang dilakukan perusahaan untuk meminimalisir beban pajaknya dengan
melakukan perencanaan pajak baik secara legal (tax avoidance) maupun secara
illegal (tax evasion). Kemampuan meminimalkan pajak oleh perusahaan dapat
dianggap sebagai perusahaan yang agresif terhadap pajak. Tindakan agresivitas
pajak dilakukan karena perusahaan ingin meminimalkan beban pajak yang
bertujuan untuk memaksimalkan nilai perusahaan.

Tindakan agresivitas pajak ini menurut Tax Justice Network,
menyebabkan kerugian negara dengan estimasi kerugian pada tahun 2020
hingga Rp68,7 triliun per tahun dimana sebesar Rp67,6 triliun diakibatkan oleh
wajib pajak badan sedangkan sisanya Rp1,1 triliun diakibatkan oleh wajib pajak
orang pribadi. Dalam laporan The State of Tax Justice 2020 menyampaikan
peringkat penghindaran pajak di Indonesia berada di tingkat ke-4 se-Asia
setelah China, India dan Jepang (Kompas.com, 2020). Hal ini menunjukkan



tingkat penghindaran pajak di Indonesia masih sangat tinggi terlepas dari
diberikannya insentif pajak oleh pemerintah.

Tingginya tingkat agresivitas pajak dapat diukur dengan menggunakan
proksi Effective Tax Rate (ETR) yang dihitung dari nilai beban pajak dengan
laba sebelum pajak. Perhitungan ETR dapat menggambarkan perbedaan antara
laba buku dengan laba fiskal perusahaan (Frank et al, 2009). Jika nilai ETR
rendah dan semakin mendekati nol maka mengindikasikan semakin tinggi
tingkat agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan, dan hal ini berlaku
sebaliknya.

Penelitian ini berfokus pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi
di Bursa Efek Indonesia (BEI) karena merupakan salah satu sektor dengan
kontribusi terbesar yang mencapai 19,8% terhadap PDB pada tahun 2020
(kemenperin.go.id, 2022). Selama periode pandemi ini perusahaan sektor
industri barang konsumsi merupakan salah satu sektor yang terdampak secara
signifikan. Dengan ini perusahaan akan melakukan beberapa tindakan
perubahan baik dari kinerja maupun kegiatan operasional yang ditujukan untuk
menghadapi kesulitan eksternal maupun internal. Perubahan ini bisa dinilai dari
beberapa aspek pengukuran, beberapa di antaranya yang diambil dalam
penelitian ini adalah melalui pengaruh variabel ukuran perusahaan,
profitabilitas, serta leverage perusahaan.

Perusahaan  dalam  menentukan  sumber  pendanaan  dapat
mempertimbangkan kebutuhan akan pendanaan, kemampuan menyediakan
dana internal, serta pertumbuhan perusahaan. Kebutuhan pendanaan bisa dilihat
dari skala usaha dan struktur aset perusahaan. Hal ini dapat diartikan bahwa
besarnya ukuran atau skala perusahaan dapat digambarkan melalui besarnya
total aset yang dimiliki perusahaan, sehingga pengukuran perusahaan pada
penelitian ini dilakukan menggunakan total aset perusahaan.

Semakin banyak total aset yang dimiliki sebuah perusahaan, maka
semakin besar pula skala perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki skala
perusahaan besar cenderung memberikan pendapatan yang lebih banyak.

Tingginya pendapatan yang diterima perusahaan akan mempengaruhi besarnya



beban pajak penghasilan dan mempengaruhi tindakan manajemen perusahaan
dalam mengambil keputusan terkait agresivitas pajak. Dengan ini semakin
banyak total aset maka perusahaan akan semakin agresif terhadap pajak.
Penelitian terkait dilakukan oleh Rochmah dan Oktaviani (2021) menemukan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas
pajak. Penelitian oleh Antari dan Merkusiwati (2022) menemukan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Sedangkan
Herlinda dan Rahmawati (2021), Masyitah, dkk (2021) menemukan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Semakin besar ukuran dan struktur aset, manajer keuangan cenderung
akan menggunakan utang yang lebih besar. Kemampuan perusahaan dalam
menggunakan aktiva (dana perusahaan) yang memiliki beban tetap dalam
rangka menghasilkan tujuan perusahaan disebut sebagai leverage. Leverage
menunjukkan besarnya utang perusahaan untuk membiayai kegiatan
operasional. Adanya utang perusahaan memberikan dampak berupa penerimaan
biaya bunga pinjaman yang nantinya dapat digunakan sebagai pengurang
penghasilan kena pajak. Berkurangnya penghasilan kena pajak ini akan
menghasilkan dampak berupa beban pajak yang harus ditanggung perusahaan
juga turut menurun.

Leverage merupakan gambaran tentang keadaan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Penelitian terkait dilakukan oleh
Rochmah dan Oktaviani (2021), Antari dan Merkusiwati (2022), Putri, Dewi,
dan Idawati (2019) menemukan bahwa leverage berpengaruh positif signifikan
terhadap agresivitas pajak. Herlinda dan Rahmawati (2021) menemukan bahwa
leverage berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak sedangkan Masyitah,
dkk (2021), Miranda (2021) menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap agresivitas pajak.

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan dana internal dapat
diketahui dari profitabilitasnya. Profitabilitas dapat diukur dengan
menggunakan return on asset (ROA) yang menunjukkan efektivitas perusahaan

dalam menggunakan kekayaannya untuk menghasilkan laba. Dengan adanya



penggunaan rasio return on asset (ROA), dapat mengukur sejauh mana efisiensi
perusahaan dalam memanfaatkan seluruh sumber daya yang dimiliki
perusahaan. Semakin tinggi profit perusahaan, maka semakin tinggi pula
performa keuangan perusahaan. Performa dan profit perusahaan ini akan
berpengaruh pada pembayaran pajak oleh perusahaan. Penelitian terkait
dilakukan oleh Herlinda dan Rahmawati (2021), Miranda (2021) menemukan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak.
Penelitian Rahmawati dan Jaeni (2022) menunjukkan hasil bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak sedangkan Masyitah, dkk (2021)
dan Margie dan Habibah (2021) menemukan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Berikut disajikan data rata-rata ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage,
dan agresivitas pajak pada perusahaan di sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama pandemi covid-19 tahun 2020-2021.

Tabel 1.1
Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi di BEI Rata-Rata Ukuran
Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, dan Agresivitas Pajak Terdaftar Di
BEI Tahun 2020-2021

Tahun Size Profitabilitas Leverage ETR
2020 28.7930 0.0855 0.4118 0.2363
2021 28.9061 0.0926 0.3882 0.2334

Sumber: Data Olahan, 2023

Berdasarkan pada Tabel 1.1, diketahui bahwa rata-rata ETR mengalami
penurunan dan semakin mendekati nol. Hal ini dapat diartikan bahwa rata-rata
agresivitas pajak dari tahun 2020 ke 2021 mengalami peningkatan. Rata-rata
ukuran perusahaan dan profitabilitas perusahaan pada 2020 dan 2021
mengalami kenaikan dan searah dengan kenaikan agresivitas pajak (penurunan
ETR). Leverage perusahaan pada 2020 dan 2021 mengalami penurunan yang

berbanding terbalik dengan peningkatan agresivitas pajak (penurunan ETR).



Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan
Leverage Perusahaan Terhadap Tingkat Agresivitas Pajak Pada Perusahaan

Sektor Industri Barang Konsumsi di BEI Selama Pandemi Covid-19.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka permasalahan dalam penelitian ini
adalah:
1. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak?
2. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak?

3. Apakah terdapat pengaruh leverage perusahaan terhadap agresivitas pajak?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk:
1. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak.
2. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak.

3. Untuk menguji pengaruh leverage perusahaan terhadap agresivitas pajak.

1.4 Kontribusi Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat sebagai sarana penulis untuk mengaplikasikan
ilmu serta teori yang sudah dipelajari semasa perkuliahan berlangsung.
Penelitian ini juga dilakukan untuk memperoleh pemahaman mengenai
ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage perusahaan, dan agresivitas
pajak.

2. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman pembaca. Selain
itu, penelitian ini diharapkan pula dapat digunakan sebagai referensi bagi

penelitian berikutnya.



